
BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 
3.1.1 Waktu Penelitian 

 

Waktul pelnellitian dilakulkan dalam relntang waktul telrhitulng dari 

bullan Felbrulari hingga bullan Juni 2023. Pelngambilan waktul ini dipilih 

karelna waktul telrselbult adalah waktul yang elfelktif bagi pelnelliti ulntulk 

melndapatkan hasil yang valid dan fokuls dalam mellakulkan pelnellitian. 

Tabel 3. 1 Proses Penyusunan Proposal Skripsi 
 

Tahap Februari Maret April Mei Juni 

Obselrvasi Pra Riselt √     

Pelnyulsulnan Bab 1  √    

Pelnyulsulnan Bab 2   √   

Pelnyulsulnan Bab 3   √   

Pelnyulsulnan Bab 4    √  

Pelnyulsulnan Bab 5     √ 

Sulmbelr: Data diolah olelh pelnelliti (2023) 
 

3.1.2 Tempat Penelitian 

 

Telmpat pelnellitian melrulpakan objelk u lntulk dilakulkan sulatu l 

pelnellitian. Pelnellitian dilakulkan pada SMK Nelgelri 10 Jakarta yang 

belralamat di Jalan Mayjeln Sultoyo, Cawang, Kelc. Kramat Jati, Kota Jakarta 

Timu lr, DKI Jakarta, 13630. Objelk dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas 

XI dari sellulrulh kompeltelnsi kelahlian yaitul kompeltelnsi kelahlian Relkayasa 

Pelrangkat Lulnak (RPL), Otomatisasi Tata Kellola Pelrkantoran (OTKP), 

Bisnis dan Pelmasaran (BDP), dan Akulntansi dan Kelulangan Lelmbaga 
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(AKL). Alasan pelnelliti melmilih SMKN 10 Jakarta selbagai objelk pelnellitian 

adalah karelna kulrangnya minat siswa SMK ulntulk belrwiraulsaha, hal ini 

didu lkulng olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh (Indriyani & Sulbowo, 2019), 

(Sari, Pramika & Totib, 2022) dan (Sulcipto, Sulmarno, & Sari, 2022). 

 
 
3.2 Desain Penelitian 

 
3.2.1 Metode Penelitian 

 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan pelnellitian kulantitatif 

selbagai meltodel pelnellitian. Melnulrult Crelswelll (2014) meltodel pelnellitian 

kulantitatif melrulpakan pelndelkatan ulntulk melngulji telori objelktif delngan 

melnguljuli hulbulngan antar variabell. Pelngulmpullan data pelnellitian 

melnggulnakan meltodel sulrvely. Melnulrult Sulgiyono (2018) meltodel sulrvely 

digulnakan ulntulk melmpelrolelh data dari telmpat telrtelntul selcara alamiah 

akan teltapi pelnelliti haruls mellakulkan pelrlakulan dalam pelngambilan data 

misalnya delngan telknik pelnyelbaran kulelsionelr ataul angkelt, wawancara 

telrstrulktulr dan tels. Pelnelliti melnggulnakan data primelr delngan 

melnyelbarkan kulelsionelr langsulng kelpada relspondeln mellaluli Googlel Form 

yang kelmuldian hasilnya akan diolah delngan melnggulnakan program IBM 

SPSS. Pelnellitian kulantitatif dipilih karelna pelnellitian ini dimaksuldkan 

ulntulk melngulji hipotelsis yang diajulkan. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 
3.3.1 Populasi 

 

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk ataul 

sulbjelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang 

diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari kelmuldian ditarik kelsimpullannya 

(Su lgiyono, 2017). Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

siswa dan siswa SMK Nelgelri 10 Jakarta pada kellas XI dari sellulrulh 

kompeltelnsi kelahlian yaitu l julrulsan RPL, OTKP, BDP, dan AKL selbanyak 

246 siswa dari belrbagai ju lrulsan selbagai belrikult: 

Tabel 3. 2 Rincian Populasi 
 

Kompetensi Keahlian Jumlah 

Re lkayasa Pelrangkat Lulnak 36 

Otomatisasi Tata Kellola Pelrkantoran 72 

Bisnis dan Pelmasaran 69 

Akulntansi dan Kelulangan Le lmbaga 69 

Jumlah 246 

Sulmbelr: Tata Ulsaha SMKN 10 Jakarta, 2023 

 
3.3.2 Sampel 

 

Sampell melrulpakan selbagian kelcil yang belrasal dari anggota 

popullasi yang diambil selsulai delngan proseldulr telrtelntul selhingga dapat 

melwakili popullasinya. Sampell melrulpakan bagian dari popullasi (Roflin, 

2021). Telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian ini adalah telknik 

probability sampling. Probability sampling adalah telknik pelngambilan 

sampell delngan melmbelrikan kelselmpatan yang sama bagi seltiap anggota 

popullasi ulntulk dijadikan sampell. Meltodel probability sampling dalam 

pelnellitian ini adalah delngan melnggulnakan proportionatel stratifield 
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sampling yaitul telknik pelngambilan sampell pada popullasi selcara tidak 

sama ataul seljelnis. Pelngambilan sampell dilakulkan selcara acak delngan 

melmpelrhatikan strata yang diambil selcara proporsional yang mellipulti 

RPL, OTKP, BDP, dan AKL. Pelnelliti melnggulnakan rulmuls slovin dalam 

pelrhitulngan sampell, selbagai belrikult: 

n =     N 

 

1+ Nel

2 

Keltelrangan: 

n = ulkulran sampell 

N = popullasi 

d = batas kelsalahan 

tingkat kelsalahan yang digulnakan dalam melnelntu lkan sampell yang akan 

dipilih selbelsar 5% karelna pelnelliti tidak mulngkin melmpelrolah hasil yang 

selmpulrna 100%. Julmlah popullasi yang digulnakan selbanyak 246 orang, 

maka dapat dipelrolelh hasil selbelsar: 

n =     246 

1+ 246 (0,05)2 

= 246 

1,6 

= 154 orang 

 

Belrdasarkan pelrhitulngan sampell di atas melnggulnakan rulmuls 

slovin, maka sampell yang digulnakan pada pelnellitian ini selbanyak 154 

sampell. Pelrhitulngan sampell dapat dijabarkan delngan rulmuls selbagai 

belrikult: 

 

 

Keltelrangan: 

𝐧𝒉 = 
𝑵𝒉 

𝒏 
𝑵 
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Nh = julmlah sampell telrpilih delngan proportionatel stratifield random 

sampling 

Nh = Julmlah popullasi data 

N = Julmlah popullasi 

N = Julmlah sampell delngan rulmuls slovin 

 

Tabel 3. 3 Teknik Pengambilan Sampel 
 

Kompetensi Keahlian 
Jumlah 

Populasi 
Perhitungan 

Jumlah 

Sampel 

RPL 36 (36/246) x 154 23 

OTKP 72 (72/246) x 154 45 

BDP 69 (69/246) x 154 43 

AKL 69 (69/246) x 154 43 

Jumlah 246  154 

Sulmbelr: Data diolah pelnelliti, 2023 

 

 
 

3.4 Pengembangan Instrumen 

 
3.4.1 Variabel Penelitian 

 

Telrdapat dula variabell belbas (indelpelndelnt variablel) dan satul variabell 

telrikat (delpelndelnt variablel) yang digulnakan dalam pelnellitian ini. 

A. Variabel Terikat (Dependent Variabel) yaitu Minat Berwirausaha 

(Y) 

1. Definisi Konseptual 

 

Minat belrwiraulsaha melrulpakan kelinginan dan keltelrtarikan 

yang tulmbulh dalam diri selselorang ulntulk melrancang, 

melngorganisir, melngambil relsiko, dan melngelmbangkan ulsaha 

yang tellah dirancangnya. 
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2. Definisi Operasional 

 

Tinggi relndahnya minat belrwiraulsaha akan dipelrolelh 

melnggulnakan skala minat belrwiraulsaha yang disulsuln olelh pelnelliti 

belrdasarkan indikator melnulrult Sultanto (2016) dalam (Delwi, 2019) 

dan Shoimah (2019) dalam (Ningsih & Nu lrrahmah, 2020) yaitul 1) 

pelrasaan selnang, 2) keltelrtarikan, 3) pelrhatian, dan 4) keltelrlibatan. 

B. Variabel Bebas (Independent Variabel) yaitu Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1) 

1. Definisi Konseptual 

 

Pelngeltahulan kelwiraulsahaan melru lpakan selgala hal yang 

didapat mellaluli prosels panjang selpelrti pelndidikan dan pelngalaman 

yang hasilnya akan dikulmpullkan, ditelliti, dan disulsuln selbagai 

sulmbelr informasi yang belrgulna bagi diri selndiri dan orang lain. 

Pelngeltahulan kelwiraulsahaan dapat belrulpa telori maulpuln elmpiris 

ulntulk melnghasilkan produlk barul, nilai tambah barul, selrta 

melmbanguln dan melngelmbangkan ulsaha barul. 

2. Definisi Operasional 

 

Tinggi relndahnya pelngeltahulan kelwiraulsahaan akan 

dipelrolelh melnggulnakan skala pelngeltahulan kelwiraulsahaan yang 

disulsuln olelh pelnelliti belrdasarkan indikator melnulrult Mulstafa 

(2014) dalam (Helndrawan & Sirinel, 2018) dan (Aini & Oktafani, 

2020) yaitul 1) melngambil relsiko ulsaha, 2) melnganalisis pellulang 

ulsaha, dan 3) melru lmulskan solulsi masalah. 
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C. Variabel Bebas (Independent Variabel) yaitu Lingkungan Keluarga 

(X2) 

1. Definisi Konseptual 

 

Lingkulngan kellularga melrulpakan kellompok telrkelcil di 

masyarakat yang melnjadi paparan bellajar pelrtama dan ultama yang 

dapat melmpelngaru lhi pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan pelrilaku l 

anak. 

2. Definisi Operasional 

 

Tinggi relndahnya lingkulngan kellularga akan dipelrolelh 

melnggulnakan skala lingkulngan kellularga yang disulsuln olelh 

pelnelliti belrdasarkan indikator melnulrult L. Indriyani & Margulnani 

(2018) dalam (Rachmawati & Sulbroto, 2022) dan (Slamelto, 2013) 

dalam (Pratiwi, 2018) yaitul 1) cara orang tula melndidik, 2) 

pelngelrtian orang tu la, 3) sulasana rulmah, dan 4) kondisi elkonomi. 

 
3.4.2 Skala Pengukuran 

 

Skala pelngulkulran melrulpakan aculan pelngulkulran yang akan 

digulnakan olelh pelnelliti ulntulk melmneltulkan panjang pendekatan intelrval 

yang ada dalam alat ulku lr, selhingga dalam pelngkulran telrselbult akan 

melnghasilkan data kulantitatif (Sulgiyono, 2019). Dalam pelnellitian ini 

telknik pelngambilan data melnggulnakan telknik kulelsionelr delngan skala 

likelrt yang melmbelrikan elmpat altelrnatif jawaban. 
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Dalam skala likelrt, variabell yang diulkulr akan dijabarkan melnjadi 

indikator variabell. Indikator telrselbult yang akan melnjadi alat ulkulr ulntulk 

melnyulsuln instrulmeln dalam belntulk pelrtanyaan dalam kulelsionelr. Skala 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt modifikasi yang 

telrdiri dari elmpat tingkatan jawaban, hal ini belrtu ljulan ulntulk melnghindari 

adanya jawaban telngah yang melmiliki makna ganda selhingga tidak 

melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan yang diajulkan karelna relspondeln 

ragul-ragul. 

Tabel 3. 4 Skor Jawaban Kuesioner 
 

Alternatif Jawaban Kode 
  Skor Pernyataan  

Positif Negatif 

Sangat Seltuljul SS 4 1 

Se ltuljul SS 3 2 

Tidak Seltuljul TS 2 3 

Sangat Tidak Seltuljul STS 1 4 

Sulmbelr: Data diolah olelh pelnelliti, 2023 
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Belrikult melrulpakan tabell opelrasionalisasi dari keltiga variabell 

pelnellitian, selbagai belrikult: 

Tabel 3. 5 Operasionalisasi Variabel 
 

Variabel Indikator Nomor Butir Positif Negatif 

Minat 

Be lrwiraulsaha 
Pe lrasaan selnang 1, 2, 3, 4 1, 2, 3 4 

 Ke ltelrtarikan 5, 6, 7, 8 5, 6, 7, 8 

 Pe lrhatian 9, 10, 11, 12 9, 10, 11 12 

 Ke ltelrlibatan 13, 14, 15, 16 13, 14, 15 16 

Pe lngeltahulan 

Ke lwiraulsahaan 
Melngambil relsiko ulsaha 1, 2, 3, 4 1, 2, 3 4 

 Melnganalisis pellulang 

ulsaha 
5, 6, 7, 8 5, 6, 7, 8 

 Melrulmulskan solulsi 

masalah 
9, 10, 11, 12 9, 10, 11 12 

Lingkungan 

Keluarga 
Cara orang tua 

mendidik 
1, 2, 3, 4 1, 2, 3 4 

 Pengertian orang 

tua 
5, 6, 7, 8 5, 6, 7, 8 

 Suasana rumah 
9, 10, 11, 12 9, 10, 11 12 

 Kondisi ekonomi 
13, 14, 15, 16 13, 14, 

15 

16 

 

Sulmbelr: Data diolah olelh pelnelliti, 2023 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah langkah yang paling ultama dalam 

pelnellitian, karelna melndapatkan data melrulpakan tuljulan ultama dari pelnellitian 

(Sulgiyono, 2019). Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah meltodel sulrvely delngan melnyelbarkan angkelt atau l kulelsionelr. Kulelsionelr 

adalah instrulmeln pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan melmbelrikan 

belbelrapa pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dijawab 

(Suljarwelni, 2020). Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr 

yang dapat dipelrolelh dari sulmbelr selcara langsulng. 

Pelnullis dalam pelnellitian ini melnggulnakan kulelsionelr selcara telrtultulp yaitu l 

belntulk pelrtanyaan dalam kulelsionelr telrdapat pilihan jawaban ulntulk relspondeln 

melmilih. Telknik ini digulnakan ulntulk melndapatkan data melngelnai Pelngeltahulan 
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Kelwiraulsahaan dan Lingkulngan Kellularga telrhadap Minat Belrwiraulsaha. 

Skala pelngulkulran yang digulnakan pada pelnellitian ini yaitul skala likelrt. 

Skala likelrt ini melmulngkinkan relspondeln ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang 

diajulkan delngan lima pilihan jawaban yaitul, Sangat Seltulju l (SS), Seltuljul (S), Tidak 

Seltuljul (TS), dan Sangat Tidak Seltuljul (STS). 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Dalam pelnellitian kulantitatif, analisis data dilakulkan seltellah 

melngulmpu llkan data dari sellulrulh relspondeln ataul sulmbelr data lainnya. Kelgiatan 

analisis data mellipulti pelngellompokkan data melnulrult variabell dan jelnis relspondeln, 

melmbulat data melnjadi tabell melnulrult variabell dan hasil sellulrulh relspondeln, 

melnyajikan masing-masing data dari variabell yang ditelliti dan mellakulkan 

pelrhitulngan ulntulk melnjawab hipotelsis yang diajulkan. Ulntulk pelnellitian yang 

bellulm melrulmulskan hipotelsis maka langkah telrakhir tidak dilakulkan. Telknik 

analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik analisis data 

delskriptif delngan pelngkatelgorian, kelmuldian hasilnya akan dimasulkkan kel dalam 

Microsoft Elxcell lalul akan dianalisis. Hal ini belrtuljulan u lntulk melmpelrjellas atau l 

melnggambarkan fakta yang telrjadi dalam variabell yang ditelliti yaitul pelngeltahulan 

kelwiraulsahaan dan lingkulngan kellularga telrhadap minat belrwiraulsaha. 

Ulji pelrsyaratan analisis data yang digulnakan sangat pelnting agar dapat 

melngeltahu li jika dalam pelnguljian hipotelsis yang tellah dipelrolelh dapat dilanjulkan 

ataul tidak, dan ulntulk melmpelrmuldah prosels pelrhitulngan data maka melnggulnakan 

ulji validasi dan ulji relabilitas seltellah instrulmelnt pelnellitian ditelntulkan. Adapuln 

yang melnjadi alat pelngolahan data dalam pelnellitian ini yaitul program IBM SPSS 

(Statistical Packagel for Social Scielncel) velrsi 24. Langkah-langkah yang 

dilakulkan dalam pelnganalisis program SPSS adalah selbagai belrikult: 
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3.6.1 Uji Persyaratan Analisa 

 
1. Uji Normalitas 

 

Ulji normalitas adalah ulji yang dilakulkan ulntulk melngulji apakah 

data yang dimiliki belrdistribulsi normal ataul tidak selhingga dapat dipakai 

dalam statistik parameltik. Tuljulan ulji normalitas adalah ulntulk melngeltahuli 

apakah distribulsi data melngikulti ataul melndelkati distribulsi normal atau l 

melmpulnyai pola selpelrti distribulsi normal. Ulji normalitas yang akan 

digulnakan dalam pelnellitian ini ialah ulji normalitas Kolmogrov-Smirnov. 

Selhingga hipotelsisnya dapat ditelntulkan selbagai belrikult: 

a. H0 = data belrdistribulsi normal. 

 

b. H1 = data tidak belrdistribulsi normal. 
 

Adapuln kritelria pelngambilan kelpultulsan pada ulji statistik 

 

Kolmogrov-Smirnov adalah: 

 

a. Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka H0 ditelrima yang belrarti 

dapat dikatakan bahwa data belrdistribulsi normal. 

b. Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak yang belrarti dapat 

dikatakan bahwa data belrdistribulsi tidak normal. 

2. Uji Linieritas 

 

Ulji linelaritas digu lnakan ulntulk melngulji apakaha variablel yang 

akan diulji melnulnjulkan hu lbulngan yang linelar ataul tidak. Ulji linelaritas 

akan dilakulkan melnggulnakan telst of linelarity delngan taraf signifikasi 

0,05. Selhingga hipotelsisnya dapat ditelntulkan selbagai belrikult: 

a. Ho = data tidak linelar. 
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b. Ha = data linelar. 
 

Adapuln kritelria dalam pelngambilan kelpu ltulsan pada ulji statistik 

 

telst of linelarity adalah: 

 

a. Jika signifikasi pada linelaritasnya > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tidak melmpulnyai hulbulngan linelar dan Ho ditelrima. 

b. Jika signifikasi pada linelaritasnya < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data melmpulnyai hulbulngan linelar dan Ho ditolak. 

3. Uji Homogenitas 

 

Ulji homogelnitas digulnakan selbagai bahan aculan ulntulk 

melnelntulkan kelpultulsan u lji statistik belrikultnya. Dasar ataul peldoman 

pelngambilan kelpultulsan dari ulji homogelntitas adalah selbagai belrikult: 

a. Jika nilai signifikasi ataul sig. < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

varians popullasi data tidak homogeln. 

b. Jika nilai signifikasi ataul sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

varians popullasi data sama ataul homogeln. 

 
 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 
1. Uji Multikolinearitas 

 

Mulltikolinelaritas adalah keladaan dimana hulbulngan antara dula 

variabell indelpelndeln ataul lelbih melngalami hulbulngan linelar yang selmpulrna 

ataul melndelkati selmpulrna pada modell relgrelsi. Cara melngeltahuli ada atau l 

tidaknya mulltikolinielritas ialah delngan mellihat nilai Tolelrancel dan 

Variancel Inflation Factor (VIF). Tolelrancel akan melngulkulr 
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variabilitas indelpelndeln telrpilih yang tidak dijellaskan olelh variablel 

indelpelndeln lainnya. 

Ulji Mulltikolinelaritas digulnakan ulntulk melngulji hulbulngan antar 

variabell belbas (indelpelndeln). Mulltikolinelaritas ini tidak bolelh telrjadi dalan 

ulji statisitik. Ulntulk melngeltahulinya delngan mellihat nilai VIF dan 

Tolelrancel. Apabila nilai VIF > 10 dan Tollarancel < 0,1 (10%) maka telrjadi 

mu lltikolinelaritas. Kritelria pelnguljian statistik delngan mellihat nilai VIF 

selbagai belrikult: 

a. Jika VIF > 10, maka telrjadi mulltikolinielritas. 

 

b. Jika VIF < 10, maka tidak telrjadi mulltikolinielritas. 

 

Seldangkan kritelria pelnguljian statistik delngan mellihat nilai 

 

tolelrancel selbagai belrikult: 

 

a. Jika nilai Tolelrancel < 0,1, maka telrjadi mulltikolinielritas. 

 

b. Jika nilai Tolelrancel > 0,1, maka tidak telrjadi mulltikolinielritas. 

 
2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Heltelroskeldastisitas adalah kelsamaan varians relsidulal. Ulji ini 

digulnakan ulntulk melndeltelksi adanya heltelrokeldastik selcara seldelrhana 

dilakulkan delngan melmbulat grafik scattelrplot yang melnyatakan hulbulngan 

antara kuladrat relsidulal (el

2) delngan nilai preldiksi (ŷ). Ulntulk melngeltahuli 

ada tidaknya heltelrokeldastisitas dapat melnggulnakan ulji spelarman’s rho 

yaitul delngan melrelgrelsi nilai absolult relsidu lal telrhadap variabell 

indelpelndeln. Hipotelsis pelnellitiannya adalah: 

a. Ho: Varians relsidu lal konstan (Homokeldastisitas). 
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b. Ha: Varians relsidu lal tidak konstan (Heltelroskeldastisitas). 

 

Seldangkan kritelria pelnguljian delngan ulji statistik yaitul: 

 

a. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho ditelrima dan tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

b. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

 
 

3.6.3 Persamaan Regresi Berganda 

 

Relgrelsi Linielr Belrganda adalah relgrelsi dimana variabell telrikatnya 

 

(Y) dihulbulngkan ataul dijellaskan lelbih dari satul variabell, mulngkin dula, 

tiga dan seltelrulsnya variabell belbas (X1, X2, …, X...) namuln masih 

melnulnjulkkan diagram hulbulngan yang linielr. Relgrelsi linielr belrganda ini 

dipelrgulnakan ulntulk melngulkulr arah dan belsar pelngarulh antara variabell 

belbas pelngeltahulan kelwiraulsahaan (X1) dan lingkulngan kellularga (X2) 

delngan variabell telrikatnya yakni minat belrwiraulsaha (Y). Adapuln rulmuls 

yang digulnakan selbagai belrikult: 

Ŷ = α + b1X1 + b2X2 

 

Keterangan: 

 

Y = prelstasi bellajar 

 

X1 = variabell belbas satul (pelngeltahulan kelwiraulsahaan) 

X2 = variabell belbas du la (lingkulngan kellularga) 

a = konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 … Xn = 0) 



15 
 

 

 

b1 = koelfisieln relgrelsi variabell belbas satul, X1 (pelngeltahulan 

kelwiraulsahaan) 

b2 = koelfisieln relgrelsi variabell belbas dula, X2 (lingkulngan kellularga) 

Dimana koelfisieln α dapat dicari delngan rulmuls selbagai belrikult: 

α = Ŷ – b1X1 – b2X2 

Koelfisieln b1 dapat dicari delngan rulmuls: 

b1 = 
∑𝑋22 ∑𝑋1𝑌 – ∑𝑋1𝑋2 ∑𝑋2𝑌 

∑𝑋12 ∑𝑋22 –  (∑𝑋1𝑋2)2 

 

Koelfisieln b2 dapat dicari delngan rulmuls: 

 

b2 = 
∑𝑋12 ∑𝑋2𝑌 – ∑𝑋1𝑋2 ∑𝑋1𝑌 

∑𝑋12 ∑𝑋22 –  (∑𝑋1𝑋2)2 

 
 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

 
1. Uji F 

 

Ulji F ataul ulji koelfisieln relgrelsi selcara selrelntak, yaitul ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh signifikan variabell indelpelndeln selcara selrelntak 

telrhadap variabell delpelndeln. Selhingga hipotelsisnya dapat ditelntulkan 

selbagai belrikult: 

a) Ho: b1 = b2 = 0 

 

Artinya variabell pelngeltahulan kelwiraulsahaan dan 

lingkulngan kellularga selcara selrelntak tidak belrpelngarulh telrhadap 

minat belrwiraulsaha. 

b) Ha: b1 ≠ b2 ≠ 0 
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Artinya variabell pelngeltahulan kelwiraulsahaan dan 

lingkulngan kellularga selcara selrelntak belrpelngarulh telrhadap minat 

belrwiraulsaha. 

Kritelria pelngambilan kelpu ltulsan yaitul: 

 

a) F hitulng ≤ F tabell = H0 ditelrima. 
 

b) F hitulng > F tabell = H0 ditolak. 

 
2. Uji T 

 

Ulji T digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell indelpelndeln 

selcara parsial telrhadap delpelndeln, apakah pelngarulhnya signifikan atau l 

tidak. Selhingga hipotelsisnya dapat ditelntulkan selbagai belrikult: 

a. Apabila H0: bi ≤ 0 variabell indelpelndeln belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Apabila H0: bi ≥ 0 variabell indelpelndeln belrpelngarulh positif 

telrhadap variabell delpelndeln. 

Proseldulr pelnguljian adalah seltellah mellakulkan pelrhitulngan t hitulng, 

kelmuldian melmbandingkan delngan nilai t tabell. Adapuln kritelria 

pelnguljiannya yaitul: 

a. Jika t hitulng > t tabell dan tingkat signifikan α > 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya telrdapat pelngarulh variabell indelpelndeln selcara 

parsial telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Jika t hitulng < t tabell dan tingkat signifikan α < 0,05 maka Ho 

ditelrima. Belrarti variabell indelpelndeln selcara parsial tidak 

belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln.
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3.6.5 Analisis Koefisien Determinasi 

 

Analisis koelfisieln deltelrminasi (R2) digulnakan ulntulk melngeltahuli 

selbelrapa belsar pelrselntasel sulmbangan pelngarulh variabell indelpelndeln selcara 

selrelntak telrhadap variabell delpelndeln. 

𝑅2 = 
∑(Ŷi − Ῡ)2 

∑(Yi − Ῡ)2 

 
KD = R2 x 100% 

 

Keterangan: 

 

R2 = nilai koelfisieln 

deltelrminasi KD = koelfisieln 

deltelrminasi 

 


